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Abstrak– Latar Belakang Luka merupakan kondisi dimana kulit mengalami kerusakan atau gangguan 

pada jaringan kulit. Kerusakan jaring bisa disebabkan oleh cedera akibat benda tajam, perubahan suhu, 

bahan kimia, atau gigitan hewan. Kayu manis merupakan tanaman herbal yang berasal dari famili 

Lauraceae yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia. Salah satu manfaat yang diberikan 

oleh tanaman ini adalah untuk membantu dalam proses penyembuhan luka. Tujuan Review artikel ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi potensi minyak atsiri dari kayu manis yang memiliki potensi untuk 

menyembuhkan luka. Metode Review artikel dilakukan dengan memanfaatkan basis data dari google 

scholar dan PubMed. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian adalah “cinnamon” OR 

“Cinnamomum burmannii” AND “essential oil” AND “wound healing”. Pencarian dilakukan dengan 

menambahkan beberapa kriteria eksklusi. Hasil Hasil pencarian artikel dan kriteria eksklusi yang 

ditambahkan, didapatkan sebanyak 7 artikel yang membahas potensi kayu manis terhadap proses 

penyembuhan berbagai jenis luka. Senyawa aktif yang berpotensi antara lain sinamaldehid dan eugenol 

yang dapat membantu meningkatkan jumlah sel fibroblas dan bersifat antibakteri pada luka yang 

terinfeksi. Simpulan Hasil review artikel yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat potensi 

minyak atsiri pada kayu manis untuk mempercepat proses penyembuhan luka. 

 

Kata Kunci– kayu manis, luka, minyak atsiri 

 

1. PENDAHULUAN 

     Luka merupakan kondisi dimana kulit mengalami kerusakan atau gangguan pada 

kulit. Hal ini bisa dialami oleh berbagai kelompok usia mulai dari anak-anak, remaja, hingga 

orang dewasa (Nagle et al., 2023). Kerusakan jaringan bisa disebabkan oleh cedera akibat 

benda tajam, perubahan suhu, bahan kimia, atau gigitan hewan (Sjamsuhidajat, 2017). 

Penyembuhan luka adalah suatu proses yang berlangsung dengan menggabungkan beberapa 

kegiatan bioseluler dan biokimia seperti aktivitas seluler, respon vaskuler, dan membentuk 

senyawa kimia yang menjadi mediator pada daerah luka (Zulpiansyah dkk., 2019). 

Pengendalian infeksi merupakan prinsip utama dalam penyembuhan luka, karena infeksi dapat 

menghambat proses penyembuhan luka (Manurung, 2019). 

Kekayaan sumber daya alam Indonesia menyediakan berbagai macam tanaman dan 

rempah yang dapat dimanfaatkan sebagai pengobatan atau terapi, salah satunya penyembuhan 

luka. Kayu manis merupakan tanaman herbal yang berasal dari famili Lauraceae yang sering 

dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia yang berupa kulit batangnya yang memiliki 

karakteristik yakni rasa sedikit manis, berwarna cokelat kekuningan, dan bekas patahan tidak 

rata. Kayu manis mengandung minyak atsiri tidak kurang dari 0,42% v/b (Kemenkes RI, 2017). 

Minyak atsiri adalah salah satu senyawa metabolit sekunder yang umum ditemukan pada 
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berbagai jenis tanaman (Mulyanti et al., 2023). Terdapat potensi pemanfaatan minyak atsiri 

pada kayu manis untuk penyembuhan luka. Maka dari itu, review artikel ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi potensi minyak atsiri dari kayu manis yang memiliki potensi untuk 

menyembuhkan luka.  

 

2. METODE 

Pencarian artikel dilakukan pada bulan Juli hingga Agustus 2024 secara online 

menggunakan basis data dari Google Scholar dan Pubmed. Pencarian artikel dilakukan dengan 

menggunakan kata kunci “cinnamon” OR “cinnamomum burmannii” AND “essential oil” 

AND “wound healing”. Kriteria inklusi yang dipakai dalam pencarian adalah artikel berbahasa 

Inggris atau Indonesia, artikel diterbitkan 5 tahun terakhir (2019-2024), dan artikel membahas 

potensi kayu manis dalam mempercepat penyembuhan luka. Selain kriteria inklusi, terdapat 

kriteria eksklusi yang digunakan, yakni artikel yang digunakan bukan berupa review article 

dan tidak ditemukan full text. Hasil dari pencarian, didapatkan 11 jurnal dari Pubmed dan 948 

jurnal pada Google Scholar. Setelah diterapkan kriteria yang sudah disebutkan sebelumnya, 

maka didapatkan 7 artikel yang akan ditinjau dan dilihat potensi minyak atsiri kayu manis 

dalam penyembuhan luka. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil pada tabel 1 menunjukkan bahwa minyak atsiri pada kayu manis (Cinnamomum 

burmannii) memiliki banyak potensi untuk menyembuhkan luka. Pada penelitian yang 

dilakukan Damayanti et al. (2022), sampel yang dipakai adalah bibir tikus jantan yang diinsisi 

sepanjang 10 mm dan kedalaman 4 mm. Sampel dibagi menjadi tiga kelompok, yakni 

kelompok kontrol normal yang menggunakan air destilasi (kelompok 1), kelompok yang 

menggunakan lip balm plasebo (kelompok 2), dan kelompok yang menggunakan lip balm kayu 

manis (kelompok 3). Hasil menunjukkan bahwa kelompok tikus yang diberikan lip balm kayu 

manis dapat memperbaiki jaringan insisi yang dibuktikan dengan adanya reaktivitas dan 

peningkatan kadar imunoekspresi interleukin-6 (IL-6). Skor tertinggi kadar adalah pada 

kelompok 3 sebesar 12 pada hari ke-14 pengamatan. IL-6 merupakan salah satu sitokin yang 

dilepaskan oleh sel imun ketika tubuh mengalami infeksi (Darmo et al., 2023). IL-6 berperan 

dalam proses regulasi infiltrasi leukosit, angiogenesis, dan akumulasi kolagen yang dapat 

mempercepat perbaikan jaringan matriks pada kulit (Purnama & Ratnawulan, 2017).  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Gusriati dkk. (2023), dilakukan eksperimen 

terhadap dua kelompok ibu yang sedang menjalankan masa nifas yakni kelompok kontrol dan 

kelompok intervensi yang diberikan air rebusan kayu manis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai rerata luka perineum pada kelompok intervensi sebelum diberikan air rebusan kayu 

manis adalah 6,08 dan setelah diberikan air rebusan kayu manis menjadi 0,60. Nilai uji statistik 

pada kelompok intervensi menunjukkan p-value sebesar 0,001 < 0,05 yang mengindikasikan 

bahwa pemberian air rebusan kayu manis efektif dalam menyembuhkan luka perineum. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Hussein et al. (2022), dilakukan pengujian gelatin 

nanofiber yang mengandung minyak atsiri dari kayu manis terhadap luka diabetes kronis. 

Metode yang digunakan pada penelitian adalah menguji karakteristik fisikokimia, uji 

biokompabilitas, dan uji antibakteri pada nanofiber yang sudah dibuat. Hasil dari pengujian 

menunjukkan bahwa nanofiber yang ditambahkan minyak atsiri kayu manis secara efektif 
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meningkatkan aktivitas antibakteri terhadap S. aureus dan E. coli untuk mempercepat proses 

penyembuhan luka pada penderita diabetes. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nugraha dkk. (2023), digunakan metode 

randomized pot-test only control group design. Dalam penelitian ini menggunakan 30 ekor 

tikus wistar yang diinduksi H2O2 30% pada bagian mukosa bukal yang terbagi menjadi tiga 

kelompok, yakni kontrol positif, kontrol negatif, dan kelompok yang diberikan gel ekstrak kayu 

manis 35%. Tikus kelompok perlakuan mengalami peningkatan jumlah sel fibroblas, meskipun 

tidak sebanyak kelompok kontrol positif. Rerata jumlah sel fibroblas pada kelompok kontrol 

negatif adalah 43 sel, pada kontrol positif 81 sel, dan pada kelompok perlakuan 65 sel. Ini 

menunjukkan bahwa ekstrak kayu manis dapat meningkatkan jumlah sel fibroblas lebih baik 

dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif. Ekstrak kayu manis mengandung senyawa 

metabolit sekunder seperti minyak atsiri, flavonoid, alkaloid, tanin, dan steroid yang dapat 

merangsang fibroblast growth factor untuk mempercepat produksi kolagen dan jaringan ikat 

sehingga mempercepat proses penyembuhan luka.    

Penelitian yang dilakukan oleh Osanloo et al. (2023) menguji mikrokapsul kitosan 

nanofiber yang mengandung minyak atsiri kayu manis pada tikus galur wistar yang terbagi 

menjadi empat kelompok yakni kelompok kontrol yang diberikan kassa steril, kelompok 

dengan perlakuan dengan nanofiber, kelompok perlakuan mikrokapsul, dan kelompok 

perlakuan mikrokapsul nanofiber. Hasil pengujian diamati pada hari ke-7, ke-14, dan ke-21. 

Dari keempat kelompok tersebut, kelompok perlakuan mikrokapsul nanofiber menunjukkan 

penyembuhan luka yang paling baik. Selain itu, jumlah jaringan fibrotik dan filamen pada 

kelompok tersebut meningkat serta edema dan peradangan berkurang. Hal ini berkontribusi 

dalam proses penyembuhan luka sehingga luka bisa lebih cepat sembuh. 

Penelitian yang dilakukan Vavata dkk. (2019) mengeksplorasi efek cinnamaldehyde dari 

kayu manis pada luka gingiva kelinci. Pengujian dilakukan terhadap 24 kelinci yang dibagi 

menjadi 4 kelompok dengan variasi konsentrasi cinnamaldehyde yang berbeda (0%, 5%, 10%, 

dan 15%). Kelompok kelinci dengan variasi konsentrasi cinnamaldehyde 15% memiliki rerata 

jumlah fibroblas tertinggi dan paling signifikan diantara kelompok uji lainnya. 

Cinnamaldehyde berinteraksi dengan makrofag untuk merangsang faktor pertumbuhan 

sehingga proliferasi sel fibroblas meningkat. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Zhang et al. (2024), komponen minyak atsiri kayu 

manis diuji menggunakan metode GC-MS, serta dilakukan pengujian uji in vitro dan in vivo. 

Pengujian in vitro menggunakan metode cell counting kit-8 (CCK8) menunjukkan bahwa 

minyak atsiri memiliki aktivitas antibakteri yang signifikan dan mendukung proliferasi sel 

kulit. Pengujian in vivo melibatkan tikus jantan berusia 6 minggu yang dibagi menjadi enam 

kelompok, yaitu kelompok kontrol (model), kontrol negatif (PBS), kelompok kontrol positif 

(EGF), dan kelompok uji dengan berbagai konsentrasi minyak atsiri (10%, 20%, dan 30%). 

Hasil pengujian in vivo menunjukkan bahwa minyak atsiri kayu manis secara signifikan dapat 

menyembuhkan luka. Hal ini ditunjukkan dengan pembentukan jaringan granulasi dan 

penyusutan ukuran luka. Selain itu, jumlah sel fibroblas dan kolagen juga meningkat pada area 

luka. 

Secara umum, kandungan senyawa minyak atsiri kayu manis (Cinnamomum burmanii) 

dianalisis dengan menggunakan metode Gass Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS). 

Metode ini dipilih karena sifat minyak atsiri yang volatil dan metode ini dapat mengidentifikasi 
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senyawa yang memiliki rantai panjang, rantai bercabang pada hidrokarbon, serta senyawa 

alkohol dan ester. Terdapat sekitar 25 jenis senyawa yang ditemukan pada minyak atsiri kayu 

manis. Senyawa tersebut berasal dari golongan senyawa monoterpen, seskuiterpen, 

cinnamaldehyde, alkohol, dan polisiklik aromatik hidrokarbon. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Mulyanti dkk. (2023), puncak tertinggi dihasilkan pada waktu retensi 21.750 dengan area 

sebesar 73,18% oleh senyawa 2-propenal, 3-phenyl. Senyawa tersebut termasuk ke dalam 

golongan cinnamaldehyde. 

Beberapa aktivitas farmakologis seperti antiinflamasi, antioksidan, dan antimikroba 

dapat berperan penting dapat proses penyembuhan luka. Berdasarkan hasil review artikel di 

atas, minyak atsiri pada kayu manis memberikan berbagai aktivitas farmakologis yang dapat 

membantu proses penyembuhan luka. Minyak atsiri pada kayu manis memiliki kandungan 

utama yakni cinnamaldehyde dan eugenol (Emilda, 2018). Jumlah senyawa terbanyak dimiliki 

oleh cinnamaldehyde sebanyak 65-80%, sedangkan eugenol hanya sebanyak 5-10%. 

Cinnamaldehyde memiliki aktivitas angiogenesis yang dapat mempercepat proses proliferasi 

pada pembentukan sel yang baru. Selain itu, cinnamaldehyde juga memiliki sifat antibakteri 

(Nugroho dkk., 2020). Eugenol merupakan senyawa kimia yang dapat berfungsi untuk 

meredakan nyeri dan sebagai antiinflamasi. Senyawa ini bekerja dengan menghambat produksi 

prostaglandin dan senyawa ini bekerja mirip dengan obat penghambat enzim COX-1 dan COX-

2 yang berperan dalam proses peradangan (Romadhon et al., 2021).  

Sebagai senyawa utama pada minyak esensial kayu manis, cinnamaldehyde 

menunjukkan mekanisme aksi yang signifikan dalam mempercepat proses penyembuhan luka 

berkat sifat antiinflamasi dan antimikroba. Kedua sifat ini mendukung regenerasi sel dan dapat 

menghambat terjadinya infeksi pada luka. Pengujian secara in vivo dilakukan oleh Qureshi et 

al. (2022) mengenai mekanisme senyawa ini sebagai antiinflamasi dan antimikroba. 

Cinnamaldehyde dapat menghambat NF-κB dan mengurangi aktivasi Toll-like receptor 4 yang 

berkontribusi pada respon inflamasi. Selain itu, cinnamaldehyde menurunkan kadar sitokin 

pro-inflamasi seperti TNF-alfa dan IL-6 yang juga berkontribusi dalam proses inflamasi. Sifat 

antimikroba pada cinnamaldehyde berkontribusi dalam mengganggu membran sel bakteri 

sehingga komponen sel mengalami kebocoran dan kematian sel. Senyawa ini juga dapat 

menghambat enzim yang berpartisipasi dalam metabolisme bakteri dan menghambat sintesis 

protein sehingga reproduksi dan pertumbuhan bakteri terganggu. Pada bakteri dan patogen 

yang lebih resisten, cinnamaldehyde mengurangi biofilm yang dapat meningkatkan efektivitas 

senyawa tersebut. 

 

Tabel 1. Hasil Pencarian Literatur Mengenai Potensi Cinnamomum burmannii dalam Penyembuhan 

Luka 

No 

Jenis 

Luka/ 

Metode 

Uji 

Bentuk 

Sediaan 

Kandungan 

Senyawa 
Hasil Referensi 

1 Luka Bibir Lip Balm Flavonoid, 

Cinnamaldehyde, 

Eugenol 

Pemberian lip balm 

kayu manis dapat 

meningkatkan 

Damayanti 

et al., 2022 
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No 

Jenis 

Luka/ 

Metode 

Uji 

Bentuk 

Sediaan 

Kandungan 

Senyawa 
Hasil Referensi 

efektivitas 

penyembuhan luka 

dengan meningkatkan 

kadar interleukin-6  

2 Luka 

Perineum 

Air Rebusan 

Kayu Manis 
Eugenol, 

Cinnamaldehyde 

Pemberian air rebusan 

kayu manis dapat 

meningkatkan 

efektivitas proses 

penyembuhan luka 

perineum 

Gusriati 

dkk., 2023 

3 Luka 

Diabetes 

Kronis 

Gelatin 

Perancah 

Nanofiber 

Cinnamaldehyde Perancah nanofiber 

dapat digunakan 

sebagai pembalut luka 

yang dapat 

mempercepat 

penyembuhan luka 

diabetes 

Hussein et 

al., 2022 

4 Luka 

Radang 

Mukosa 

Oral 

Gel Ekstrak 

Kayu Manis 

Flavonoid, Alkaloid, 

Tanin, Steroid 

Pemberian gel ekstrak 

kayu manis dapat 

meningkatkan 

produksi sel fibriolas 

pada proses 

penyembuhan luka 

Nugraha 

dkk., 2023 

5 Luka 

Sayatan 

Mikrokapsul 

Kitosan 

Nanofiber 

Eugenol, 

Cinnamaldehyde 

Penggunaan nanofiber 

secara bersamaan 

dengan mikrokapsul 

kitosan yang 

mengandung minyak 

atsiri kayu manis 

memiliki efek sinergis 

pada penyembuhan 

luka 

Osanloo et 

al., 2023 

6 Luka 

Gingiva 

Ekstrak Kayu 

Manis 

Cinnamaldehyde Pemberian ekstrak 

kayu manis dapat 

meningkatkan jumlah 

sel fibroblas pada luka 

di gingiva  

Vavata 

dkk., 2019 

7 GC-MS, 

In Vitro 

dan In 

Minyak 

Atsiri Kayu 

Manis 

Terpineol, Eukalipol, 

Cinnamaldehyde 

Minyak atsiri kayu 

manis dapat 

mempercepat 

Zhang et 

al., 2024 
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No 

Jenis 

Luka/ 

Metode 

Uji 

Bentuk 

Sediaan 

Kandungan 

Senyawa 
Hasil Referensi 

Vivo  penyembuhan luka 

melalui percobaan efek 

antiradang, antibakteri, 

dan efek lainnya 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil review artikel yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa minyak 

atsiri dari kayu manis memiliki potensi untuk mempercepat penyembuhan luka dengan 

kandungan senyawa cinnamaldehyde dan eugenol yang dapat menghambat peradangan dan 

meningkatkan jumlah sel fibroblas pada luka.  
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